
1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Kantor Urusan Agama (KUA) adalah unit kerja kementrian departemen agama 

yang melaksanakan sebagian tugas pemerintah dibidang agama islam di wilayah 

kecamatan, salah satu tugas tersebut adalah pelayanan pencatatan pernikahan, 

yang mengacu pada ketentuan undang-undang No.1 tahun 1974 tentang 

perkawinan pasal 2 ayat 2 berbunyi: “tiap-tiap perkawinan dicatat menurut 

peraturan perundang-undang yang berlaku”. Hal ini bertujuan untuk memperkuat 

status pasangan suami istri dimasyarakat dan meminimalisir terjadinya 

pemasalahan keluarga di mata hukum, seperti status anak yang dilahirkan, dan 

juga terhadap harta benda dalam perkawinan. Secara otomatis petugas KUA harus 

mampu menyelenggarakan manajemen kearsipan data nikah, administrasi surat 

menyurat dan dokumentasi yang mandiri (Adiwisesa, 2014). 

Kantor urusan agama di Indonesia saat ini semua proses dari KUA ke 

kementrian agama sudah menggunakan sistem komputerisasi tetapi KUA ke desa 

masih menggunakan manual termasuk di KUA Kecamatan Bonang Demak, pihak 

KUA ke desa kurang efektif dalam penyampaiannya, hal ini membutuhkan waktu 

yang cukup lama bagi calon pengantin hanya untuk mendaftar, sehingga proses 

pelayanan menjadi kurang maksimal karena calon pengantin harus sering datang 

ke KUA untuk mengatahui perkembangan proses pendaftarannya, KUA 

Kecamatan Bonang Demak saat ini belum memiliki sistem manajemen 

pengelolahan data yang baik, yang memungkinkan data tersebut hilang ataupun 

rusak karena banyaknya model form persyaratan yang menggunakan media kertas 

sebagai arsip datanya, serta tidak ada media penyimpanan data dan dokumen 

dalam pencarian data dan pembuatan laporan. 

KUA Kecamatan Bonang Demak terus berupaya dalam meningkatkan 

pelayanan pencatatan pernikahan serta pelayanan informasi yang bersifat teknis 

agar lebih efektif dan efisien. Oleh karena itu, diperlukan sistem yang dapat 
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digunakan oleh pihak KUA Kecamatan Bonang untuk membantu dalam 

meningkatkan pelayanan tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis akan melakukan pembuatan sistem 

informasi pada KUA Kecamatan Bonang Demak agar dapat meningkatkan  

kinerja petugas KUA agar lebih efektif dan efisien dalam melayani pendaftaran 

nikah, maka judul yang diangkat dalam membuat laporan tugas akhir ini adalah: 

“Rancang Bangun Sistem Informasi Pendaftaran Nikah pada KUA 

Kecamatan Bonang Kabupaten Demak”. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada 

penelitian tugas akhir ini yaitu: 

1. Bagaimana merancang sistem informasi pendaftaran nikah di KUA Kecamatan 

Bonang Demak? 

2. Bagaimana membangun sistem informasi pendaftaran nikah dengan cepat dan 

tepat. 

 

1.3  Batasan Masalah 

Pada perancangan tugas akhir ini, batasan masalah yang dibuat yaitu 

sebagai berikut: 

1. Sistem informasi ini tidak mengikutsertakan masalah KUA yang lain seperti 

pendataan sarana ibadah, wakaf, penyuluhan agama islam dan taklik talak, 

sehingga dalam sistem ini hanya untuk pendaftaran nikah dan rujuk. 

2. Sistem informasi ini menyediakan proses pendaftaran nikah, informasi jadwal 

bimbingan dan pelaksanaan akad nikah serta pembuatan laporan pengajuan 

nikah tetapi sistem ini tidak bisa mencetak buku nikah. 

  

1.4  Tujuan Peneliti 

Adapun tujuan membuat sistem informasi ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk merancang sistem informasi pendaftaran nikah pada KUA Kecamatan 

Bonang Demak. 
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2. Untuk membangun sistem informasi pendaftaran nikah berbasis WEB pada 

KUA Kecamatan Bonang Demak. 

 

1.5  Manfaat Peneliti 

Adapun manfaat bagi peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Mempercepat proses pendaftaran nikah pada KUA Kecamatan Bonang Demak. 

2. Dengan adanya pembangunan sistem ini dapat menambah wawasan dari segi 

penerapan berbagai macam teori dan meningkatkan kemampuan pemrograman 

web. 

 

1.6  Sistematika Penulisan 

Dalam memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai isi laporan maka 

perlu diberikan rangkaian bab-bab yang berisikan tentang uraian secara umun, 

teori-teori yang diperlukan dalam penelitian serta analisa permasalahan kedalam 

suatu sistematika sebagai berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan, manfaat dari peneliti, manfaat dari pengguan serta 

sistematikan penulisan laporan. 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini berisi tentang berbagai landasan teori yang digunakan untuk 

menunjukan analisa masalah sebagai acuan untuk menyunsun tugas akhir. 

 

BAB III PERANCANGAN SISTEM  

Pada bab ini berisi mengenai deskripsi sistem, metodologi penelitian, 

analisa proses bisnis yang sedang berjalan di dalam instansi tersebut dan proses 

bisnis yang akan direncanakan pada sistem baru yang akan diterapkan pada KUA 

Kecamatan Bonang Demak, perancangan permodelan dan desain antarmuka 

(interface desaign). 
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BAB IV IMPLEMENTASI  

Pada bab ini dijelaskan tentang penerapan sistem dan pembahasan proses 

sistem informasi secara inti atau prosedur-prosedur inti, serta tampilan program 

secara umum. 

 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari pembuatan tugas 

akhir tersebut. 

 


